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Abstrak - Kebutuh
mahasiswa baru dan
menempati asrama di Telkom Universi
beberapa tahun terakhir mengalami peningkat
signifikan. Tekos merupakan startup baru berupa
aplikasi website yang akan menjadi wadah untuk
mahasiswa Telkom University untuk mencari tempat
tinggal setelah asrama, mahasiswa bisa memperoleh
kemudahan dan keterjaminan memiliki tempat tinggal
pasca asrama. Sementara itu, UI/UX desainer telah
merancang tampilan desain aplikasi/website untuk
meningkatkan  pengalaman  pengguna, namun
diperlukan peran front-end developer untuk
menerjemahkan desain tersebut menjadi tampilan
aplikasi website yang nyata dan dapat diakses oleh
pengguna. Tujuan dari tugas akhir ini adalah
mengimplementasikan website Tekos pada bagian
front-end menggunakan React JS, sehingga pengguna
dapat mengakses dan mengelola aplikasi website Tekos
yang dikembangkan. Selain itu, tugas akhir ini juga
bertujuan untuk meningkatkan performa aplikasi
Tekos dengan mengoptimalkan Kkinerja front-end
melalui penggunaan React JS yang efisien, memastikan
kesesuaian antarmuka pengguna (Ul) dengan desain
yang sudah dirancang, dan menghadirkan aksesibilitas
yang lebih baik pada aplikasi Tekos. Hasil utama dari
eksperimen  menunjukkan bahwa implementasi
antarmuka dari desain UI/UX menggunakan React JS
pada aplikasi Tekos telah mencapai hasil yang baik
dalam hal performa dan aksesibilitas.

Kata kunci : website, tekos, front-end, react js,
performa, aksesibilitas.

I PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Telkom University merupakan sebuah perguruan
tinggi swasta yang berlokasi di Bandung, Jawa Barat,
Indonesia. Telkom University telah beberapa kali
menduduki peringkat pertama Perguruan Tinggi
Swasta (PTS) Terbaik di Indonesia serta masuk
jajaran Perguruan Tinggi Terbaik di Indonesia.
Telkom University memiliki 7289 mahasiswa baru
pada tahun 2021 dan 7.868 mahasiswa baru pada
tahun 2022 berdasarkan data dari Desy Dwi
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University dituntut
itas asrama atau tempat
al selama satu tahun pertama bagi mahasiswa
aru di Telkom University. Terjadinya peningkatan
mahasiswa baru yang signifikan pada tahun 2022
mengakibatkan adanya mahasiswa baru yang harus
menempati satu ruangan untuk lima orang bahkan
tidak mendapatkan fasilitas asrama dan juga kesulitan
mencari kost terdekat di daerah Telkom University.
Di sisi lain mahasiswa yang sudah tidak menempati
asrama memiliki kesulitan untuk mencari tempat
tinggal pasca asrama. UI/UX designer bertugas untuk
membuat sebuah tampilan desain aplikasi/website
sehingga dapat meningkatkan pengalaman dan
kepuasan pengguna[3]. Namun untuk mewujudkan
tampilan desain yang sudah dibuat, dibutuhkan
seorang front-end developer yang bertugas
menerjemahkannya ke dalam bentuk tampilan
aplikasi website nyata, Sehingga pengguna dapat
berinteraksi[4]. Tekos merupakan startup baru berupa
aplikasi website yang akan menjadi wadah untuk
mahasiswa Telkom University untuk mencari tempat
tinggal setelah asrama, mahasiswa bisa memperoleh
kemudahan dan keterjaminan memiliki tempat
tinggal pasca asrama. Untuk dapat mengembangkan
website Tekos yang ingin dibuat, Front-End
merupakan salah satu bagian terpenting agar website
dapat diakses dan dikelola oleh penggunaf[4], [5].

B. Topik dan Batasannya

Topik dari tugas akhir ini adalah Implementasi
desain UI/UX pada aplikasi Tekos berbasis website
menggunakan React JS. Adapun batasan masalah dari
tugas akhir ini adalah mengimplmentasikan tampilan
website sistem layanan Tekos yang telah di desain
oleh UI/UX desainer menggunakan library React JS.
Selain itu memasikan kelayakan teknis website pada
bagian perfomace dan accessibility.

C. Tujuan
Tugas akhir ini bertujuan untuk
mengimplementasikan website Tekos pada bagian
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front-end menggunakan React JS, sehingga pengguna
dapat mengakses dan mengelola aplikasi website
Tekos yang dikembangkan dengan desain yang sudah
dirancang. Metodologi pengembangan scrum akan
diterapkan untuk meningkatkan efisiensi dan
transparansi dalam proses pengembangan aplikasi.
Penelitian ini juga bertujuan untuk mengukur dan
menganalisis  hasil performace testing dan
accessibility testing pada website Tekos, sehingga
dapat memastikan kualitas dan keberhasilan proyek.

1. STUDI TERKAIT

A. HTML
HTML merupakan singkatan dari HyperText
Markup Language, berfungsi untuk

merancang/mengembangakan stuktur dasar halaman
pada suatu website[6]. Kode HTML memastikan
elemen teks dan gambar agar bisa ditampilkan di
dalam browser.

B. CSS

CSS merupakan singkatan dari Cascading Style
Sheets, berfungsi untuk merubah tampilan website
seperti merubah jenis font, mengatur ukuran font,
warna elemen, latar belakang halaman, dsb[7]. CSS
dapat digunakan dengan tiga cara, yaitu Internal CSS,
External CSS, dan Inline CSS.

C. Javascript

Javascript merupakan bahasa pemrograman yang
dapat digunakan untuk beberapa fungsi, salah satunya
berfungsi untuk pemrograman web[8]. Penggunaan
Javascript untuk pengembangan web berfungsi untuk
membuat web lebih interaktif[9].

D. ReactJS

ReactJs merupakan library Javascript, berfungsi
untuk membangun tampilan antarmuka pada website
[10]. React)s dapat mendesain tampilan sederhana
untuk setiap level dalam aplikasi, sehingga dapat
digunakan untuk mengembangkan aplikasi website.
Salah satu keunggulan utama React JS adalah
dukungannya terhadap fitur Single Page Application
(SPA), yang memungkinkan pengalaman pengguna
yang lebih responsif pada segi performance tanpa
perlu memuat ulang seluruh halaman[11].

E. Tailwind

Tailwind merupakan sebuah framework CSS
yang dirancang untuk mempermudah proses styling
pada website atau aplikasi web[12]. Framework ini
menyediakan kelas-kelas CSS yang dapat digunakan
untuk mengubah tampilan dari suatu elemen HTML.
Salah satu fitur unggulan dari Tailwind adalah adanya
konsep "utility-first", yang berarti bahwa Tailwind
menyediakan kelas-kelas CSS yang terfokus pada
satu tugas tertentu, seperti menentukan warna
background atau ukuran font[12].

F. Redux

Redux adalah sebuah library open-source yang
digunakan untuk mengelola state atau data pada
aplikasi web, khususnya pada aplikasi berbasis React
[13], [14]. Redux membantu pengembang dalam
mengorganisasi dan mengelola state secara terpusat,
sehingga memudahkan dalam pengelolaan data yang
kompleks dan memungkinkan berbagai komponen
dalam aplikasi untuk mengakses data dengan mudah.
Redux bekerja dengan mengikuti tiga prinsip dasar:
Store, Action, dan Reducer[15].

G. API

APl (Application Programming Interface)
merupakan sebuah antarmuka yang digunakan untuk
menghubungkan aplikasi atau perangkat lunak
dengan sistem lain. APl memungkinkan aplikasi
untuk berkomunikasi dengan sistem atau layanan lain
untuk bertukar informasi dan menjalankan tugas
tertentu[16].

H. Lighthouse

Lighthouse merupakan sebuah tools open source
yang dikembangkan oleh Google untuk menguji
performa, aksesibilitas, dan kualitas website[17].
Lighthouse dapat digunakan pada browser Chrome
atau dengan menggunakan command line interface
(CLI) pada terminal. Lighthouse melakukan audit
pada website dan menghasilkan laporan yang
menunjukkan performa, aksesibilitas, dan kualitas
website. Laporan tersebut menggunakan warna dan
skor untuk memudahkan pengguna memahaminya.
Lighthouse juga memberikan rekomendasi perbaikan
untuk masalah yang ditemukan.

I. Performance Testing

Performance testing merupakan jenis pengujian
perangkat lunak yang bertujuan untuk mengevaluasi
performa suatu aplikasi atau sistem dalam berbagai
kondisi dan skenario penggunaan yang berbeda.
Tujuan utama dari performance testing adalah untuk
mengukur kemampuan suatu aplikasi atau sistem
dalam menangani beban dan volume data yang tinggi
dalam situasi yang terus berubah[18].

J. Accessibility Testing

Accessibility testing merupakan jenis pengujian
perangkat lunak yang bertujuan untuk mengevaluasi
sejauh mana suatu aplikasi atau sistem dapat diakses
dan digunakan oleh pengguna[19].

K. Scrum

Scrum merupakan metode untuk mengelola dan
mengembangkan  produk dengan pendekatan
agile[20]. Scrum digunakan untuk memfasilitasi tim
dalam melakukan kerja kolaboratif, transparan, dan
adaptif dalam menghadapi perubahan yang terjadi
dalam pengembangan produk[21].



L. Trello

Trello merupakan sebuah alat manajemen proyek
dengan kanban board untuk mengorganisasi suatu
alur kerja proyek[22]. Dengan menggunakan Trello
pengguna dapat membuat daftar status tugas, serta
suatu tugas dalam bentuk kartu[23]. Kartu-kartu tugas
tersebut dapat dipindahkan secara fleksibel dari satu
daftar ke daftar lain.

M. SKPL

Spesifikasi Kebutuhan Perangkat Lunak (SKPL)
merupakan suatu dokumen yang menguraikan secara
terperinci semua kebutuhan fungsional dan non-
fungsional yang harus dipenuhi oleh sebuah
perangkat lunak yang akan dikembangkan [6].
Dokumen SKPL menjadi landasan bagi tim
pengembang dalam merancang,
mengimplementasikan, dan menguji perangkat lunak
sehingga sesuai dengan harapan dan kebutuhan
pengguna  serta  lingkungan  kerja  yang
diinginkan[24].

N. Front-end Developer

Front-end merupakan sebuah peran bidang dalam
pengembangan perangkat lunak yang bertanggung
jawab untuk merancang dan mengimplementasikan
tampilan antarmuka pengguna pada  suatu
aplikasi[25]. Tugas utamanya meliputi merubah
desain UI/UX yang telah dirancang oleh desainer
menjadi kode-kode yang dapat dijalankan menjadi
sebuah tampilan website.

0. UllUX

UI/UX(User Interface/User Experience)
merupakan aspek-aspek desain dan pengalaman
pengguna dalam pengembangan perangkat lunak. Ul
berkaitan dengan desain visual dan tata letak elemen-
elemen antarmuka pengguna, yang bertujuan
menciptakan antarmuka intuitif untuk memudahkan
pengguna dalam berinteraksi dengan aplikasi.
Sementara UX, berfokus pada pengelaman
keseluruhan pengguna saat berinteraksi dengan
aplikasi[26].

II. SISTEM YANG DIBANGUN

A. Scrum

Dalam melakukan pengembangan aplikasi Tekos
berbasis website menggunakan React js, scrum
digunakan sebagai metodologi pengembangan
perangkat lunaknya. Scrum dipilih  karena
fleksibilitas yang memungkinkan tim Tekos untuk
mengimplementasikan proyek Tekos sesuai dengan
kebutuhan backlog dan ataupun jika ada kebutuhan
perubahan dan perbaikan. Pada proyek ini tim tekos
menggunakan Trello sebagai alat manajemen proyek
Kanban board. Pada metode pengembangan ini terdiri
dari beberapa elemen, seperti Product Backlog, dan
Sprint Planning.

Product backlog merupakan daftar dari seluruh
pekerjaan yang perlu dilakukan dalam proyek
pengembangan perangkat lunak Tekos. Daftar ini
mencakup pekerjaan yang ditentukan berdasarkan
diskusi kelompok. Dalam proyek Tekos ini, product
backlog dibuat dan dikelola oleh tim pengembang
Tekos.

Sprint planning dilakukan untuk merencanakan
apa yang perlu dikerjakan pada sprint berikutnya
dengan memilih item dari Product backlog yang akan
diambil ke dalam sprint selanjutnya. Sprint planning
ini dilakukan online maupun offline bersama tim
Tekos. Berikut merupakan jadwal sprint dari tim
Tekos pada TABEL 1.

TABEL 1.
Jadwal Sprint Planning Tekos

Sprint Direncanakan Berakhir Pada Bulan
1 Februari
Maret
April
Mei
Juni
Juli
Agustus

N[O lwiN

Sprint review merupakan pertemuan yang
dilakukan tim Tekos dengan pihak owner Tekos
untuk mempresentasikan hasil dan progres dari sprint
yang telah selesai. Tim Tekos mempresentasikan
demo aplikasi yang dikembangkan dan mendapatkan
masukan untuk perbaikan lebih lanjut.

Sprint retrospective merupakan pertemuan yang
dilakukan secara online maupun offline oleh tim
pengembang Tekos di akhir sprint untuk mengkaji
sprint yang telah berlalu. Tim Tekos membahas apa
yang berjalan baik dan apa yang perlu ditingkatkan
untuk sprint berikutnya. Diskusi ini memastikan apa
yang akan dikerjakan selanjutnya dan perbaikan dari
proses yang telah dilalui.

B. Desain Sistem

Dalam perancangan aplikasi Tekos pada bagian
Front-End, terdapat beberapa komponen Front-End
yang digambarkan pada GAMBAR 1.

Tampilan Redux APl Back-End
S p— () Redux

GAMBAR 1.
Desain Sistem

Pada bagian Implementasi, tugas akhir ini,
berfokus untuk mengimplementasikan desain UI/UX
yang telah dirancang oleh UI/UX desainer pada
aplikasi Tekos. Implementasi ini dilakukan untuk
memastikan bahwa desain UI/UX yang sudah dibuat
UI/UX desainer telah dirancang dan dapat di



implementasikan dengan baik dalam bentuk aplikasi
website.

Dalam bagian implementasi ini, pada bagian
tampilan dilakukan pembuatan komponen-komponen
UI/UX pada aplikasi website menggunakan ReactJs
dan juga framework CSS Tailwind. Setiap
Komponen UI/UX yang sudah dirancang diubah
kedalam bentuk kodingan agar dapat
diimplementasikan pada aplikasi website Tekos.
Dengan menggunakan React)s dan framework CSS
Tailwind, kode pada aplikasi webite dapat dibuat
secara fleksibel, sehingga mengembangkan aplikasi
website dapat disesuaikan dengan kebutuhan dan
tampilan yang diinginkan. Tailwind menyediakan
kelas-kelas CSS yang dapat disesuaikan dengan
kebutuhan, sementara React JS memungkinkan
pengembangan website dengan menggunakan konsep
komponen, sehingga aplikasi website dapat diatur
secara modular dan dapat digunakan kembali.

Pada bagian selanjutnya, dilakukan integrasi API
dengan menggunakan Redux untuk menyambungkan
data dari bagian Back-End Tekos dengan tampilan
aplikasi website Tekos. Dengan pengimplementasian
ini, Redux dapat digunakan untuk menerima dan
mengirim permintaan ker server Back-end melalui
API dan menyimpan hasilnya kedalam state Redux.
Sehingga Redux dapat digunakan untuk mengelola
data dari APl pada aplikasi website dengan lebih
interaktif dan dinamis.

V. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Implementasi Antarmuka

Pada bagian hasil implementasi antarmuka, akan
ditampilkan tangkapan layar dari visualisasi
komponen-komponen dan halaman-halaman Tekos,
yang diimplementasikan sesuai dengan kebutuhan
fungsional untuk pencari pada SKPL dan desain
antarmuka UI/UX pada figma. Hasil tampilan yang
diimplementasikan tersebut sudah di integrasi dengan
api dari back-end, dan responsif untuk tampilan
website desktop dan mobile. Berikut merupakan
tangkapan layar visualisasi antarmuka Tekos pada
TABEL 2.

TABEL 2.
Hasil Implementasi Antarmuka

Nama
Antarmuka
Beserta
Kode
Functional
Requireme
nt Pencari
Kosan pada
SKPL(Jika
ada)

Navbar

Tangkapan layar

Tombol
Keluar
(FR1-03)

Modal
Daftar (FR1-
01)

Daftar

Modal
Masuk

Masuk

Lupa passward?

Modal
Bantuan

Selamat datang di
TEKOS

Katogorl

(2]

Modal Lupa
Password
(FR1-04)

Modal
Notifikasi

Lupa Password ?

Mohon maaf kosan sudah tidak tersedia

Kolom
Pencarian
(FR1-05,
FR1-06,
FR1-07)

Sidebar
Filter (FR1-
08. FR1-09)

Campur

Sort
Button(FR1-
20)

Jarak Terdekat




Halaman
Beranda

Layanan

Halaman
Detail
Kontrakan
(FR1-14,
FR1-18,
FR1-16,
FR1-17)

Halaman
Pencari
Kosan (FR1-
10)

Cari

i Kos _511.‘/@’.
dekat | e :

TeI-U

alliL)

Halaman
Detail Telyu
Nearby
(FR1-15,
FR1-19,
FR1-17) v

RP.5.000

Halaman
Pencarian
Kontrakan
(FR1-11)

Cari

Kontrakan
dekat Tel-U

iy

mﬂww

Halaman
Pencarian
Telyu
Nearby
(FR1-12)

vvvvv

Halaman
Bantuan

CariKontraki °
eriKontrakan gl

Cari Kontrakan

dekat Tel-U a

.....

Halaman
Not Found

404

Halaman Tidak Ditemukan

Halaman
Detail Kosan
(FR1-13,
FR1-18,
FR1-16,
FR1-17,
FR1-21)

RP2.000.000

B. Hasil Pengujian Performa
Pada bagian pengujian performa, alat Lighthouse

digunakan sebagai alat

pengujian.  Pengujian

dilakukan menggunakan server web lokal dengan
mengkompilasi file menggunakan perintah “npm run
build” untuk menghasilkan versi produksi dari
aplikasi Tekos dengan file yang lebih dioptimalkan

untuk tahap produksi.

Berikut merupakan skor

kecepatan memuat halaman aplikasi Tekos dari hasil
pengujian performa yang digambarkan pada TABEL
3.

TABEL 3.
Hasil Skor Kecepatan Memuat Halaman
Halaman Kecepatan memuat
halaman (detik)

Halaman Beranda 0,5
Halaman Pencarian

0,4
Kosan
Halaman Pencarian 05
Kontrakan '
Halaman Pencarian

0,4
Telyu Nearby




Halaman Detail Kosan 0,4
Halaman Detail 05
Kontrakan '
Halaman Detail Telyu

0,4
Nearby
Halaman Bantuan

0,5
Kosan
Halaman Bantuan 05
Kontrakan '
Halaman Bantuan 0.4
Telyu Nearby ’
Halaman Bantuan 04
Autentikasi '

C. Hasil Pengujian Aksesibilitas
Accesibility testing dilakukan per halaman untuk

memastikan bahwa setiap halaman pada aplikasi

Tekos dapat memenuhi standar accessibility dan

dapat diakses dengan baik oleh pengguna dari

berbagai latar belakang dan kemampuan. Berikut

merupakan hasil skor pengujian aksesibilitas

menggunakan alat Lighthouse dari aplikasi Tekos
TABEERNY digambarkan pada

TABEL 4.
Hasil Skor Aksesibilitas Lighthouse
Skor Hasil
Pengujian
Halaman Aksesibilitas dari
Lighthouse
Halaman Beranda 97
Halaman Pencarian
97
Kosan
Halaman Pencarian 97
Kontrakan
Halaman Pencarian 97
Telyu Nearby
Halaman Detail Kosan 97
Halaman Detail 97
Kontrakan
Halaman Detail Telyu
97
Nearby
Halaman Bantuan
97
Kosan
Halaman Bantuan 97
Kontrakan
Halaman Bantuan 97
Telyu Nearby
Halaman Bantuan 97
Autentikasi
D. Analisis Hasil

Melalui proses pengembangan aplikasi Tekos
yang dilakukan dengan menggunakan metodologi
scrum, tugas akhir ini berhasil mengimplementasikan
desain UI/UX pada sisi front-end aplikasi Tekos
berbasis  website  menggunakan  React JS.
Berdasarkan hasil implementasi yang ditampilkan,

antarmuka website yang dikembangkan berhasil
memenuhi semua kebutuhan fungsional sisi pencari
dalam SKPL.

Setelah mengimplementasikan desain UI/UX
aplikasi Tekos pada sisi front-end, dilakukan
pengujian performa dan aksesibilitas menggunakan
alat Lighthouse untuk memastikan kelayakan apliksai
Tekos.

Setelah dilakukannya Pengujian performa dengan
menggunakan alat Lighthouse. Berdasarkan TABEL
3 kecepatan memuat dari seluruh halaman aplikasi
Tekos yang diimplementasikan, angka-angka
tersebut sudah melebihi ekspektasi dari NFR-01 yang
menyatakan, perangkat lunak harus memberikan
respons permintaan penggunaan dalam waktu kurang
dari 5 detik. Performa yang cukup baik dalam
pengujian tersebut sebagian besar disebabkan oleh
pemanfaatan fitur Single Page Application (SPA)
yang disediakan oleh React JS.

Pada pengujian aksesibilitas menggunakan alat
Lighthouse, sebagaimana digambarkan pada

TABEL 4 didapatkan hasil skor sebesar 97 dari
setiap halamanya. Angka tersebut termasuk pada
kategori skor kinerja “bagus” didalam rentang 90-
100. Sehingga dapat dinilai sudah sesuai dengan
NFR-05 vyang menyatakan, antarmuka yang
diimplementasikan telah memenuhi ekspektasi
faktor-faktor seperti navigasi yang jelas, penempatan
elemen yang logis, serta instruksi yang mudah
dipahami.

Hasil pengujian performance testing dan
accessibility  testing pada  aplikasi  Tekos
menunjukkan implementasi antarmuka dari desain
UI/UX menggunakan React JS memberikan
pengalaman responsif dan memenuhi kebutuhan non-
fungsional NFR-01 dan NFR-05 pada SKPL.
Meskipun demikian, ditemukan beberapa masalah
dalam kedua pengujian. Dalam performance testing,
terdeteksi masalah Cumulative Layout Shift (CLS)
sebesar 0,212 pada halaman detail kosan dan
kontrakan. Sedangkan dalam accessibility testing,
terdapat masalah kontras warna pada elemen-elemen
seperti navbar, footer, dan elemen pada halaman
tertentu yang dapat ditingkatkan lagi.

Penelitian ini telah berhasil diatasi dengan
melakukan implementasi tampilan aplikasi website
Tekos, dengan memenuhi semua kebutuhan
fungsional sisi pencari dan kebutuhan non fungsional
(NFR-01 dan NRF-05) yang telah diuraikan dalam
SKPL.

V. KESIMPULAN

Melalui pengembangan aplikasi Tekos dengan
metodologi  scrum, tugas akhir ini berhasil
mengimplementasikan desain UI/UX pada sisi front-
end menggunakan React JS. Keberhasilan dalam
mengimplementasikan tampilan aplikasi sudah sesuai
dengan kebutuhan fungsional sisi pencari dan



kebutuhan non fungsional (NFR-01 dan NFR-05)
yang telah diuraikan dalam SKPL.

Sebagaimana dinyatakan pada NFR-01, perangkat
lunak harus memberikan respons permintaan
penggunaan dalam waktu kurang dari 5 detik. Dari
hasil antarmuka Tekos yang diimplementasikan
kedalam bentuk website, waktu memuat pada seluruh
halaman sudah berhasil melebihi ekspektasi tersebut.
Selanjutnya pada pengujian aksesibilitas
menggunakan alat Lighthouse, menghasilkan skor
pengujian sebesar 97 pada setiap halaman. Nilai 97
tersebut menunjukkan antarmuka yang
diimplementasikan telah memenuhi ekspektasi
faktor-faktor seperti navigasi yang jelas, penempatan
elemen yang logis, serta instruksi yang mudah
dipahami, sebagaimana dinyatakan dalam NFR-05.
Nilai angka yang didapatkan termasuk kedalam
kategori “bagus” didalam rentang 90-100 pada alat
Lighthouse.

Secara keseluruhan dapat disimpulkan bahwa
permasalahan pada penelitian ini, telah menghasilkan
produk yang sesuai. Namun demikian, dalam proses
analisis masih terdapat beberapa kelemahan, seperti
masalah Cumulative Layout Shift (CLS) pada
halaman detail kosan dan detail kontrakan, serta
masalah kontras warna pada beberapa elemen.
Meskipun demikian, penemuan masalah ini
menunjukkan pentingnya melakukan perbaikan dan
peningkatan lebih lanjut untuk memastikan bahwa
aplikasi Tekos mencapai tingkat kualitas dan
aksesibilitas yang lebih optimal bagi pengguna.
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